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ABSTRACT 
 

Abdurrahman. “The Role of the Organization For Industrial, Spiritual And Cultural 
Advancement (OISCA) in Carrying Out Mangrove Rehabilitation Through the Tokio 
Marine Mangrove Program (TMMP) in Madura” Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2024. 
 

This research aims to determine the role of the Organization for Industrial, 
Spiritual and Cultural Advancement (OISCA) in carrying out mangrove rehabilitation 
through the Tokio Marine Mangrove Program (TMMP) in Madura. Researchers used 
a descriptive qualitative approach. In collecting data, researchers used documentation 
and interview data collection techniques. Researchers found that there are three roles 
for OISCA Indonesia in carrying out mangrove rehabilitation in Madura. First, act as 
an implementer, such as planting mangroves, maintaining and preventing damage to 
mangroves, monitoring and evaluating mangrove growth. Second, it plays a role as a 
catalyst, namely OISCA plays a role in encouraging public awareness about the 
importance of mangroves, encouraging the transfer of knowledge and technology to 
the community, encouraging increased community welfare through community 
empowerment, developing mangrove rehabilitation models and contributing to the 
development of mangrove ecotourism. Third, OISCA acts as a partner. This can be 
seen from the collaboration carried out by OISCA with various parties, such as 
partnering with the Indonesian Ministry of Home Affairs, the Regency Government, 
namely the Pamekasan Regency Government and the Sumenep Regency 
Government, Perhutani, the East Java Provincial Government and Local Non-
Governmental Organizations. 

 

Keywords: Role, Organization For Industrial, Spiritual And Cultural Advancement 
(OISCA), Tokio Marine Mangrove Program (TMMP), Mangrove Rehabilitation 
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ABSTRAK 

 

Abdurrahman. “Peran Organization For Industrial, Spiritual And Cultural 
Advancement (OISCA) Dalam Melakukan Rehabilitasi Mangrove Melalui Tokio 
Marine Mangrove Program (TMMP) di Madura” Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2024. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Organization For Industrial, 
Spiritual And Cultural Advancement (OISCA) Dalam Melakukan Rehabilitasi 
Mangrove Melalui Tokio Marine Mangrove Program (TMMP) di Madura. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan wawancara. Peneliti 
menemukan bahwa terdapat tiga peran OISCA Indonesia dalam melakukan 
rehabilitasi mangrove di Madura. Pertama, berperan sebagai pelaksana (Implementer) 
seperti melakukan Penanaman mangrove, Pemeliharaan dan pencegahan kerusakan 
mangrove, pemantauan dan evaluasi pertumbuhan mangrove. Kedua, berperan 
sebagai katalisator yakni OISCA berperan dalam mendorong kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya mangrove, mendorong transfer pengetahuan dan teknologi kepada 
masyarakat, mendorong meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui 
pemberdayaan masyarakat, pengembangan model rehabilitasi mangrove dan 
berkontribusi dalam pengembangan ekowisata mangrove. Ketiga, OISCA berperan 
sebagai mitra. Hal ini terlihat dari kerja sama yang dilakukan oleh OISCA dengan 
berbagai pihak, seperti bermitra dengan Kementrian Dalam Negeri RI, Pemerintah 
Kabupaten yaitu Pemkab Pamekasan dan Pemkab Sumenep, Perhutani, Pemerintah 
Provinsi Jawa Timur dan Lembaga Swadaya Masyarakat Lokal. 
 

Kata Kunci: Peran, Organization For Industrial, Spiritual And Cultural 
Advancement (OISCA), Tokio Marine Mangrove Program (TMMP), Rehabilitasi 
Mangrove 
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